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Ketentuan-ketentuan untuk Penulisan dalam Jurnal Berita Biologi

1. Makaldh berum karanga ilmiah asli beru@ hasi penelitian (origind paper) komunikas pendé

atau tinjauan ularg (review) dan belumn pernd diterbitkan atau tidek sedag dikirim ke meda lain.

Bahasalndonesa baku Penulisa dalan bahaa Inggris atai lainnya dipertimbangkan

3. Makalah yarg diajukan tidak boleh yarg teleh dipublikag di jurnd manapn ataupa tidak sedag
diajukan ke jurnd lain. Makaldh yarg sedag dalan prose penilaian dan penyuntingan tidak
diperkenanka untwk ditarik kembalj sebelm ada keputusa resm dai Dewan Redaksi

4. Masald yarg diliput berisikan temua pentirg yarg mengandug aspé& 'kebaruah dalan bidarg
biolog denga pembahasayarg mendalan terhadp asp& yaryg diteliti, dalan bidang-bidang
* Biolog dasa (pure biology), melipui turunan-turunanrgy (mikrobiologi fisiologi, ekologi

genetika morfologi sistematik taksonormdan sebagainya)
» llmu serumpu denga biologi: pertaniankehutananpeternakanperikana air tawa dan biolog
kelautan agrobiologj limnologi, agrobioklimatologi kesehatarkimia, lingkungan agroforestri

» Aspek/pendekatan biologjiaris tamp jelas

5. Deskrips masalahhars jelas adany tantanga ilmiah (scientific challenge).

6. Metock pendekata masalah standar sesuabidarg masing-masing

7. Hasit hasi temua hars jelas dan terarah

8. Tipe makald
MakalahLengkap Hasil Penelitian (original paper).
Makaleh lengka beru hasi penelitian sendir (origind paper) Makaldn ini tidek lebin dai 15
halama termasl4 gamba dan tabel Pencantuma\zmpiranlappendiseperlunyaRedaakisberhd
mengurangatal meniadaka lampiran
Komunikaspendek (short communication)
Komunika$ pendé& merupaka makald pendé& hasl rise yarg oleh penelitinya ingin cepa
dipublikas karera hasi temua yarg menarik spesifk dan bary aga lebin cepa diketahii umum
Berisiken pembahasayarg mendalan terhada topik yarg dibahas Artikel yary ditulis tidak lebin
dai 10 halamanDalam Komunikas Pend& Hasl dan Pembahaseboleh disatukan
Tinjauankembali (Review)

Tinjauan kembai yaknri rangkuma tinjauan ilmiah yarg sistematis-krig secaa ringkas namun
mendalan terhada topik rise tertentu Segah sesuai yarg relevan terhada topik tinjauan sehingg
memberika gambara "'state of the art' melipui kemajua dan temua awd hingga terkin dan
kesenjangadalan penelitian perdebata antarpenelitdan arén ke maratopk rise akan diarahkan
Perlihatka kecerdasanmdalan membula peluaig rise lanjut oleh diri sendir atau orarg lain
melalu review ini.

9.  Formd makald
a Makalah diketik menggunakahurd Times New Roman 12 point, spas ganch (kecual abstrk
dan abstrat 1 spasj padh kertas A4 berukura 70 gram
b. Noma halama diletakkan pach sis kanan bawdn
¢. Gamba dan foto maksimum berjumldn 4 bud dan harts bermuti tinggi. Gamba manu pach
kertas kalkir denga tinta cing berukura kartu pos Fob berwarm akan dipertimbangkanapabia
dibua denga compute harts disebutka nanma programnya
d. Makala diketik denga menggunakaprogran Word Processor
10 Uruten penulisa dan uraian bagian-bagia makaldn
a Judu

Judu hars ringkeas dan padat maksimun 15 katg dalan dwibahaa (Indonesa dan Inggris)

Apabila ada subjudui tidek lebin dai 50 kata
b. Nara lengka penuls dan alama koresponde

Nama dan alama penulis(-penulislengka denga alamat noma telpon fax dan email Padh

nama penulis(-penulis)dibeli noma superskip padasid kanan yarg berhubungadenga

alamatnyanamna penuls koresponderngcorresponderauthor), dibei tanch envelg (EI)
superskrip Lengkap pula denga alama elektronik
C. Abstr&k dan Kata kund

N



KetentuanPenulisan

1

Abstrk dan katakund ditulis dalan dwibahaa (Indonesa dan Inggris) maksimun 200 katg
spas tungga) tana referensi

. Pendahulua

Berid lata belakang masalahhipotess dan tujuan penelitian Ditulis tanp subheading

. Bahan dan car kerja

Apabila metodh yarg digunaka sud#é baku dan merupaka ulanga dai metoc yarg sudd ada
malka hanya ditulis sitiran pustakanya Apabila dilakukan modifikag terhada metodh yarg sudéd
ada mala dijelaska bagian mara yarg dimodifikasi

Apabilaterdapauraian lokas maks diberikan 2 macan peta pet besa negaa sebagainze dan
petadeti lokasi

Hasl

. Bagian ini menyajika hasi utama dair penelitian Hasil dipisahka dai Pembahasan
. Pembahasa

Pembahasedibud terpisdn dar hasi tan@m pengulanga penyajia hasi penelitian Dalam
Pembahasehindar pengulanga subjuddi dai Hasil, kecual dipandag peru sekali

. Kesimpula

Kesimpulan harts menjawé pertanyaa dan hipotess yarg diajukan di bagian pendahuluan

Ucapa Terima Kash

Ditulis singkd dan padat

Dafta pustalka

Caia penulisa sumbe pustaka tuliskan narmajurnal, buky prosidirg atalr sumbe lainnya secaa

lengkap jangan disingkat Nama inisid pengarag tidek peru dibei tandatitik pemisah

i. Jurnd
Premachandra GS, H Sanekq K Fujita and S Ogata 1992 Led Wate Relations Osmott
Adjustment Cel Membrare Stability, Epicuticula Wax Load ard Growh as Affected by
Increasiig Wate Deficitsin SorghumJournalof Experimental Botang3, 1559-1576

ii. Buku
Kramer PJ. 1983 Plant Water Relationshi6. Academi¢c New York.

iii. Prosidirg atau hasi Simposium/Seminar/Lokakarylan sebagaing
Hamzah MS dan SA Yusuf. 1995 Pengamata Beberap Aspek Biologi Sotory Buluh
(Sepioteuthidessoniana)di Sekita Peraira Panta Wokam Bagian Barat Kepulaua Am,
Maluku Tenggara Prosiding SeminaMNasionalBiologi XI, Ujung Pandag 20-21 Jui 1993
M Hasan A Mattimu, JG Nelwan dan M Litaay (Penyunting) 769-777 Perhimpuna Biologi
Indonesia

iv. Makald sebagabagian dai buku
Leegoa RC and DA Walker. 1993 Chloroplas ard Protoplast In: Photosynthesis and
Productionin a ChangingEnvironment.DO Hall, IMO Scurlock HR Bohlar Nordenkampf
RC Leegod ard SP Long (Eds) 268-282 Champma ard Hall. London

11 Lain-lain menyangkupenulisa

a Gambar
Leba gamba maksim&85 cm Judd gamba menggunakahuru Times New Roman ukuran
8 point

b. Grafik
Untuk setig perhitunga rata-rataselal diberikan standadeviasi Penulg yarg
menggunakia progran Excel harts memberika dat mentahnya

c. Fob
Untuk setig foto, harg diberikan skah bila perly dan berikan an& pand untlik menunjukka
suati objek

d. Tabe
Judu tabe hars ringkas dan padat Judd dan isi tabé diketik menggunakahurd Times New
Roman ukuran 8 point Seluridn penjelasa mengeniatabe dan isinya hars diberikan setelé
judul tabel

e. Gunaka simbot
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f. Sema nanabiolog pad makik hidup yarg dipakaj padh Judu] Abstr& dan pemuncula
pertana dalan Badan teks harts menggunakanana yarg valid diserté author/descriptor
(Bururg Maleo - MacrocephalormaleoS. Miiller, 1846 Cendaa- SantalumalbumL.), atau
yarg tidek memiliki narma autha Escherichiacoli. Selanjutng nama-narabiolog disingka
(M. maleo,S album,E. coli).

g. Proofreadig
Proofreadig akan dikirim lewa e-mail/fax atas bag yarg berdina di Boga dan Komplek

Cibinorg Sciene Cente (CSC-LIP) dan sekitarnyaakan dikirim langsungdan hars
dikembalikan kepac dewan redaks paling lamba dalan 3 haii kerja
h. Reprint cetk lepas
Penuls akan menerina satl copy jurnd dan 3 reprint/cetlt lepas makalahnya
Selurin makald yarg mask ke mep redaks Berita Biologi akan dinilai oleh dewan edita untuk
kemudian dikirim kepach reviewer/mite bestair yarg tertea padh dafta reviewe BB.
Redaks berh& menjajag pih lain sebagareviewe undangan
Kirimkan 2 (dug eksemplamakald ke Redaks (lihat alama padh cove depan-dalam)Sati
eksemplatanm narra dan alama penuls (-penulis)nyaSertaka juga softcopy file dalan CD untik
kebutuha Referee/Mita bestari Kirimkan juga filenya melalu alama elektronk (e-mai) resm
Berita Biologi: berita.biologi@mail.lipi.god dan di-Cc-kan kepadaksama_p2biologi@yahoo.com
herbogor@indo.netli
Sertaka alama Penuls (termask elektronik yarg jelas juga meliput noma telepan (termasid HP)

yarg denga muddn dan cepa dihubungi
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KEEFEKTIFAN BAHAN PELINDUNG ALAM | DALAM MEMPERTAHANKAN
INFEKTIVITA S SpodopteraexiguaNUCLEOPOLYHEDROVIRLWE (SeNPV)
[The Effectivenes of Naturd Protectahto Maintain the Spodopteraexigua
Nucleopolyhedrovira (SeNPV) Infectivity]

Samsudirf®'*, Tegth Santosd, Aunu Rauf® dan Yayi Munara Kusumah®
’Sekold Pascasarjandeparteme Proteks Tanaman-InstituPertania Bogor,
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* e-mait Ips_samsudin@yahoo.ow.i

ABSTRACT

Spodopteraexiguanucleopolyhedrovirsi (SeNPV is a viral pathoge of onion caterpilla S exiguawith high pathogenicity Ore of the
maja constrains to the use of SeNR/ for biocontrd of onion caterpilla is its sensitiviy to ultraviolet (UV) degradation The purpose of

this researh were to determire the effed of sunligh exposue on the virulene of SeNF/ ard to find ou the effective naturd UV protectan
to maintan the SeNR/ virulence The resuls showel tha the sunligh radiation affecs the SeNR/ infectivity. Addition of 1% of coconu

shel charcoal lampblack husc charcoal yam flour, molassesyam filtrate, turmert filtrate ard green tea filtrate to the SeNR/ suspensio
were found to be effective as UV protectant Cocont shel charcoal lampbla& ard husk charcoé are activatel carba tha can absob UV

light. Yam filtrate is a naturd ingredien tha contairs saponils ard is abke to prote¢ SeNPF/ particles as reflectance While molasses
turmerc filtrate ard green tea filtrate containirg flavanod sene as a protectiwe virus particles ard UV absorber

Key words Spodopteraxigua,S exiguanucleopolyhedrovirsi (SeNPV) naturd UV protectantinfectivity.

ABSTRAK

Spodopteraexiguanucleopolyhedrovirsi (SeNP\) merupaka patoge ulat grayk bawamy (UGB) S exiguayarg memiliki patogenisita
tinggi. Sald sau kelemaha dai SeNF/ dalan mengendalika UGB di lapanga adaléd muddn terdegradasoleh papara ultraviole (UV).
Penelitian ini bertujua untlkk mengetahupengara penyinara sina matahair terhada virulens SeNF/ dan mendapatka baha pelindurg
alani terhada UV matahar yarg mampmu mempertahankavirulens SeNPV Hasl penelitim menunjukka bahva lama penyinara sina
matahar mempengaruhvirulens SeNPV Penambaha 1% ararg tempuruig kelapa jelaga ararg sekam tepurg bengkuangmolase filtrat
bengkuangfiltrat kunyit den filtrat teh hijau mampu melindung partiké SeNR/ daii papara sina UV matahari Arang tempuruig kelapa
jelaga dan arary sekan merupaka karba aktif yarg mamp menyera sina UV. Filtrat bengkuag mengandug sapom dan mamp
melindung partikd SeNR/ sebagareflektan Sedangka molase filtrat kunyit dan filtrat teh hijau mengandug flavanod yarg berfungs
sebagapelindurg partikd virus dan penyera sina UV.

Kata Kunci: Spodopteraxigua,S. exiguanucleopolyhedrovirsi (SeNPV) protekta UV, virulensi

PENDAHULUAN beberap kelemahan sehingg sangé berpengara

Virus patoge serangg (entomopathogén
terutanma nucleopolyhedrovirsi (NPV) teleh lama
digunaka sebagaage hayat untlk mengendalika
berbaga jenis hama tanama (Federicj 1998
Monobrullah 2003 Goulsm et al, 2003 Martinez
et al., 2004a Mondragm et al, 2007) Virus yarg
tergolorg genws Baculovirusini memiliki beberap
keunggula yaitu spesifk inang rama lingkungan
efektf untlkk mengendalika hanma yarng sudd
resist& terhada pestisida persista padch tanama
dan tanah serta dapa dipaduka denga teknolog
pengendalia yarg lainnya (Adans dan Bonamj
1991 Barrd e al.,, 2002 Takatsul dan Kunimi,
2002) Namun demikian Baculovirusjuga memiliki

'Diterima: 30Maret 2011- Disetujui: 15Agustus 2011

dalan upaya pengembangaformulas virus sebaga
bioinsektisida yaitu mudd terdegraddsoleh sina
ultra violet (UV) daii sina matahair (Griegp € al,
1985 Mclintosh et al, 2004 Mondragm et al, 2007
Mehrvare?a/.,2008)

Penelitin  untlk meningkatka ketahana
virus patog@ serangg terhadp papara sina
ultraviolet (UV) di lapanga telah dilakukan antaa
lain penambaha pencerh flouresce (fluoresceh
brighteney pada Spodoptera  frugiperda
nucleopolyhedrovirs (5/NPV) (Hamm et al, 1994)
Lymantria dispar NPV (LANPV) (Doughery et al.,
1996) S exiguaNPV (SeNPV) (Murillo et al, 2003
Lasa e al, 2007 dan S frugiperca NPV (S/NPV)
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(Martinez & al, 2003 Mondragm et al, 2007)
penambaha oksica bes$ (iron oxide pach Homona
magnanimagranuloviris (HomaGV) (Asanqg 2005)
penambaha adjuvan pada Helicoverpa armigera
NPV (HaNPV) (Mehrva et al, 2008) penambaha
ekstrk teh hijau pach S exigua NPV (SeNPV)
(Shapio et al, 200§ dan penambaha ekstrk teh
hitam, lignin, kopi dan cokla pada SeNR/ (El
Salamouy et al, 2009a 2009b)

Sebagia besa bahan-baha yarg telah
diketahu efektf dapa melindung partikd virus dai
papara sina UV dan teleh digunaka dalan
formulas bioinsektisidh NPV adalda baha kimia
sintetik Hasl evaluas dai penggunaabahan-baha
tersebti mengindikasika damp& negati terhada
hanma sasaran serangg berguna pertumbuha
tanama dan menjad cemara lingkungan (Goulsm
et al, 2000 Goulsm e al, 2003 Martinez et al,
2004b) Tinopd CBS (0,1% dan 199 dilaporkan
dapda menurunka populas polinatoe dan leba
penyerbl (Goulsa & al, 2000) Tinopd CBS 5%
dapa menurunka pertumbuha tanama jagury
hingga 25% bahkan Tinopd CBS 1% dapa
menurunka pertumbuha tanama barley antaa 30-
40% (Goulsa et al, 2003)

Beberap baha alam seperit karban aktif den
ekstr&k baha tanama diharapka dapa digunaka
sebaghapelindurg partikd SeNR/ terhada papara
sina UV dai matahari Penelitian ini bertujua
untkk mendapatka bahan-baha pelindurg (UV
protectant yarg efektf
mempertahankavirulens SeNPV

alam mampu

BAHAN DAN METODE
Penyiapan dan Pemurnian Virus

Isola virus SeNR/ yarg digunaka adaldn
isolat Indonesa hasl perbanyaka di Laboratorium
Lemba@g Swadaya Masyaraka "Lembag Pertania

Sehat (LPS) Metoe untlkk preparas dan
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pemurnia partikd virus mengikut Shepad (1994
yarg telah dimodifikas oleh Samsudi (1999)
Kurang lebih 10 gran bangka larva S exiguainsta
4 yarg mai terinfeks SeNR/ digerts dalan 0.1%
sodiun dodecy sulfa (SDS denga rasb 1 gram
larva pe 10 ml SDS kemudian dihancurka denga
blende selana 3 menit Cairax disarirg denga
saringa teh kemudian disentrifugas pad kecepata
35 rpm selana 30 menit Peld yarg dihasilkan
SDS dan
disentrifugas lag denga kecepata 5.00 rpm

dicampu kembal denga 01 %

selana 1 jam dalan 35-60% (w/v) continuos
sucrog gradien pach suhu 5°C. Lapisan partikd
virus murri yarg terliha padh larutan gradien
sukros diambl dan dilarutkan dalan air sterl sera
disimpan di dalan freeze suhu -20°C sebagalarutan
"stock".

Stok virus murni diambl sebanyk 1 ml
kemudian diencerka dalan 9 ml akuads sterl
(konsentrais 10%) dan diadikk secaa merata
kemudian dibua 4 Kkali
diperoléh susperisdenga tingka pengencera (10%,

pengencema sehingg

10® 10 dan 10%). Susperis pengencera 10°
dihitung di
perbesama 40x (Olympws Corporation denga

bawd mikroskgp cahay denga

menggunaka Haemacytomete Neubaue (dalam
0,10 mm; luas 0,005 mn¥). Hasl perhitunga
jumlah poliheda pada larutan pengencera 10 yarg
akan digunaka adaldh 1,13 x 1C Polyedra
Oclusin Bodies (POB pea mililiter larutan (POB
ml).

Pengarth Lama Penyinaran Sinar Matahari
Terhadap Virulensi SeNP/

Penelitin  menggunaka Rancanga Acak
Lengka (RAL) denga menggunaka pakan buata
pach wadd plastik Perlakua yarg diujikan adaldn
penyinara sina matahair selana 15, 30, 60, 90 dan
120 menit Dibua 2 jenis kontrol, yaitu kontrd



positif beru@ perlakua SeNR/ tanm penjemura
dan kontrd
perlakua SeNR/ dan tanm penjemuran

negati (pengorekdi vyaitu tanm

Perlakua menggunaka metoe kontami-nas
pakan (Hunter-Fujin et al, 1998) Suspens virus
yarg teleh dipersiapka diiteteska denga
menggunaka pipg kecli masing-masig 3 tetes
setaa denga konsentras 17 x 10’ POB pa wadd
yarg telah beris masing-masig 10 ml paka buatan
kemudian dijemu di bawd sina matahair langsuig
yarng dimula sejk pukd 10.® pad (rata-rah
intensitas sina UV di ats 2.0 Iu.W/cnf) denga
lama penyinara sesua perlakuan Setelé dibei
perlakuam dimasukka ke dalan masing-masig
wadd tersebti 1 eka larva S exiguainsta ke-3
hasl perbanyaka di Laboratorium Masing-masig
perlakum menggunaka 30 eka larva dan diularg

sebanyk 3 kali.

Variabd yarg diamat adald kematian
serangg Uuji yarg terinfeks virus sampa sema
serangg Uji pada kontrd negati menjad pupa
Persentas mortalitas dihitung berdasarka rumuws
Abbot (1925) yaitu:

Pt = Po-Pc x 10006
100-Fc
Dimana
Pt : Persentaskematia larva terkoreks
Po : Persentaskematian larva yarg diamat Pc
Persentaskematian larva pach kontrol

Untuk menild pengaruh lama penyinara
SeNR/  digunaka
persentas aktivitas tersi® dai asalny (percem
Origind Activity Remaining OAR) (Kao & al.,
1991, Mehrvar 2009 denga rumus
OAR (%) = % Mortalitss inare setela penvinara X 100

% Mortalites inarg tanm penyinara

terhad@ virulens rumus

Pengujian Bahan Pelindung Sinar UV Alami
Bahan pelindurg UV alam yarg digunaka

Berita Biologi 10(6) - Desember 2011

dalan penelitian ini terdin dai 2 kelompdk yaitu
kelompdk baha berbentk tepurg (powdej yarg
terdii dai (1) aramg sekam (2) ararg tempurumg
kelapa (3) jelaga (4) tak dan (5) tepurg bengkuang
kelompdk baha berbenti cairan (filtrate) yarg
terdir dai (1) molase (2) filtrat teh hijay, (3) filtrat
kunyit dan (4) filtrat bengkuang kontrd yarg
adalln (1) SeNR/
penjemura (kontrd negatif) (2) SeNR/ sap tanm

digunaka sap denga
penjemura (kontrd positif) dan (3) akuads (kontrd
pengoreksi)

Sebanyk 1 gran dai masing-masig baha
pelindurg alam berbentl tepurg yarg diuji dibua
suspens dalan 10 ml akuade denga caa
pengaduka (w/v). Demikian pula baha pelindurg
berbentl cairan yaitu masing-masig 1 ml molase
air rebusa teh hijau, air perasa kunyit dan air
perasa umb bengkuag diencerka 10 kali denga
akuads (v/v). Kemudian suspens dan larutan
tersebti diambl sebanyk 1 ml den ditambahka ke
dalan taburyg reaks yarg teleh diisi denga masing
masirg 9 ml susperisvirus denga konsentrais 1,13
x 10 POB/m|

suspens menjad 1% Campura tersebti diadk

sehingg konsentrasbaha dalam

denga baik sehingg semwa baha dipastika
bercampu secaa merata Suspens kemudia
diteteska denga menggunaka pipg keci masing
masirg 3 tetes pach permukaa paka) buata dalan
cawan setaa denga konsentras 17 x 10’ POB pe
cawan Kemudian dijemu selana 30 ment di
bawa sina matahar langsug padc pukd 12.30
13.00 (intensita sina UV 3000400 uW/cnf).
Setip perlakuam masing-masig digunaka 30
cawan plastk (30 eka larva insta ke-3 dan diularg
sebanyk 4 kali ulangan Setel& dijemur, kemudian
dimasukka pada masing-masig cawan tersebti
larva insta ke-3 secaa individud dan ditempatka
sina matahar

pach tempa yarg terlindurg

langsung
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Variabé yarg diamat adaldh mortalites
serangg uji dai wakiu aplikas sampa 6 hai setela
aplikas (HSA) dan wakt kematia serangg uiji
yarg dihitung sejk wakiu aplikas sampa sema
serangg uji pada kontrd menjad pupa Persentas
mortalitas terkoreks dihitung berdasarka rumuws
Abbot (1925 dan keefektifan baha yarg diuiji
dalan melindung partikd virus dihitung denga
menggunaka rumws Relatie Efficieney (RE)
(Mehrva et al, 2008) yaitu

Mortalitas masing-masig perlakua
" Mortalitas larva padh perlakua virus dijemur

KE

Untuk menila pengart penyinara terhada
virulens SeNR/ digunaka rumus origind activity
remainiry (OAR%) (Kao et al, 1991 Mehrvar
2009)

Analisis Data

Data dianaliss menggunaka progran SAS
Apabila terdapd perbedaa antan perlakua
dilanjutken denga uj jare&k bergand DMRT
(Duncans Multiple Range Tes) padatard nyan a

= 0,05

HASIL
Pengartn Lama Penyinaran Sina Matahari
terhadap Virulensi SeNP/

Penjemura di bawd sina matahar langsuigy
berpengari terhada infektivitas SeNPV Semaki
lama waktu penjemuran semakn sedikt persentas
UGB yarg mat terinfek$ virus (Gamba 1). Rata
rala persentas mortalitaa UGB yarg terinfeks
SeNPR/ setelh penjemura selana 15 sampa 120
ment berbe@ nyat denga kontrd (Tabé 1). Akan
tetap pengarh anta perlakua penjemura selana
15 30 dan 60 menit yarg ditunjukkan denga
persentas mortalitss masing-masig 46,49+7,86%
42,49+6,6% dan 38,33+1,44% ketiganya tidak
berbed nyata Penuruna infektifitas SeNR/ akiba
papara sina matahar diukur denga nilai aktivitas
sisa dai aktivites aslinya atair Origind Activity
Remainiy (OAR). Denga kat lain penuruna
aktivitas SeNR/ adald nilai OAR kontrd dikurang
nilai OAR perlakuan Daii hasl penelitian diketahu
bahwa penjemura selana 15 30, 60, 90 dan 120
ment dapa menurunka aktivitas SeNR/ berturut
turut sebesa21,85% 28%,58% 35%,57% 50,976

70 ,
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Gambar 1. Pengarh lama penjemura terhada infektivitas SeNR/
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Tabel 1. Pengarh waktu penjemura terhada

Penjemuran Mortalitas (%) ®  OAR (%)°
(menit)
0
15
30 59,49+6,54 100
60 46,49+7,86 78,15
90 42,49+6,6D 71,22
120 38,33+l,44lc 64,43
29,17+7,22d 49,38
16,67+6,4% 28,@

*Mortalitas terkoreks pach pengamata hai ke6 setela perla
kuan

PRataa pach kolom yarg sama yarg diikuti oleh hurf yary sana
tidak menunjukka beda nyat (Uji Duncan a= 0,05)

°Persentas Original Activity Remaining

dan 77,98%

Pengujian Bahan Pelindung Alami

Tabd 2 menunjukka bahwa pacd
pengamata hai keb dan ke6 HSP, 2 baha
protektan UV yarg diuji, yaitu aramg sekan dan
jelaga efektf dalan melindung partikd virus dai
papara sing UV. Ha itu ditunjukkan denga rata

BeritaBiologi 10(6) - Desembef011

rata mortalitas masing-masig ararg sekan (48,5%%
dan 55,92% dan jelaga (47,36 dan 56,48% yarg
secaa statistk berbed nyat denga kontrd negati
(34,636 dan 38,47% (p<0.05) Arang tempurumg
dan tepurg bengkuag juga memiliki potens sebaga
bahan UV alam yarg dapa melindung infektivitas
SeNPV Paa pengamata hai ke-6 HSP diperolén
dat mortalites larva S exiguamasing-masig arargy
tempurury sebesa 57,4 % dan tepurg bengkuag
sebesn49,6%% yarg berbe@ nyaa denga kontrd
negatf yaitu 38,47%

Sedangka talk tidek dapa melindung
partikd virus dai papara sina UV, karera selana
pengamata pengaruhng tidek berbe@d nyah
denga kontrd negatif

Sema baha protektm UV alam berbenti
cairan (filtrat) berpotens sebaga protektm UV
alami Pengarbh sema baha yarg diuji berbea
nyai denga kontrd negatf pach haii ke5 dan ke-6
HSP. Bahkan rata-rad mortalitas serangg uji pad
hai ke dan ke-6 untik perlakua filtrat bengkuag
(52,Z7 % dan 57,8 %) dan molaz (51,446 dan

Tabe 2. Persentasmortalitas UGB terkoreks setel& perlakuan

Mortalitas kumulatif(%)y

Perlakua Har setel& inokulas
3 4 5 6

Tepury

Arang sekan 546 +57b 18,28+10,8b6 48,% + 6,4D 55,2 +6,1%
Arang tempuruig 15,8 +2,41a 18,6 +2,7 354 + 8,4& 57,47 +8,6&
Jelag 9,14 +3,%5 a 18,277 + 8,58 47,37 + 7,19 56,48 +6,81b
Talk 10,58+ 0,194 108 +7,1M 334 +5/1x% 44,0 + 5,74d
Tepurg bengkuag 7,3 + 6,49 9,20 +4,8% 32,73+2,86 49,65+ 2,79
Kontrd negatf 11,5% 541d 16,04 + 4,540 34,63+9,74 38,47 +5,19
Kontrd positif 10,14+ 3,994 38,%6 + 7,92 65,3+ 7,92 71,13 + 6,6&
Filtrat

Molase 6,67 +4,71 a 24,17+14,2 a 51,44+ 7,16 ab 57,91 + 10,46 ab
Filtrat ten hijau 3383+0,0 a 15,83+1,6 a 38,4 + 8, be 41,44+10,8 c
Filtrat kunyit 917+7,3 a 23,383+948 a 436+7HDb 49,64 + 5,77 be
Filtrat bengkuag 8B+7,BV a 27,50+15,0 a 52,27 + 8,88 ab 57,6 +4,8 ab
Kontrd negatf 20+319 a 16,67 +11,8% a 264 +90c 2L +75 d
Kontrd positif 10,83+ 7, a 36,67 + 23,8 a 60,%+ 7,3 a 67,13+ 6,6 a

° Rataa pad kolom yarg sanma yarg diikuti oleh hurd yarg sana tidek menunjukka beda nyaa

(Uji Duncan a= 0,05)

693



Samsudiret al. - BahanPelindurg Alami dan Infektivitas &NPV

Tabd 3. Nilai efesiensaktivitas bahan-bahaprotektan UV alam

Perlakua LUR (%) Efesiensi Relatif(ER)

Tepury

Kontrd negati 54,8 1,0
Tak 62,8 1,36
Tepurgy bengkuag 69,8 1,20
Arang sekan 78,@ 1%
Jelag 79,0 1,47
Arang tempurug 80, 14
Kontrd positf 100,® 1%
Filtrat

Kontrd negat 42,8 1,0
Filtrat teh hijau 61,73 14
Filtrat kunyit 73,% 1,0
Filtrat bengkuag 86,18 19
Molase 86,27 19
Kontrd positf 100,® 2,8

57,91%) keduanw tidak berbed nyat secaa PEMBAHASAN

statistk denga kontrd positf yaitu (60,586 dan
67,13%) Artinya kedwa bahan tersebtthampi 100%
dapa melindung partikd virus. Sementa itu
mortalites serangga uji seteld perlakua filtrat
kunyit pach pengamata hai ke5 dan ke-6 adald
43,63% dan 49,6446 serh filtrat teh hijau sebesa
38,4846 dan 41,44% berbea@ nyata denga kontrd
negatf yaitu 26,5 % dan 29,42%

Dar nilai Efesiens Relatf (ER) yarg ditunjukkan
pach Tabé 3 terliha bahwa, ararg tempurung
jelagg aramy sekan dan tepurg bengkuag nilai
efesiensing berturut-rurt 1,49 1,47 1,46 dan 1,9
yang berbed nyat denga kontrd negatif
Meskipwn nilai ER tak tidek berbea@ nyat denga
tepurg bengkuang akan tetap nilai ER talk yarg
hanya 1,16 tidak berbed nyatjuga denga kontrd
negatif Hasl penelitian ini juga menunjukka bahva
nilai ER unttkk molase filtrat bengkuang filtrat
kunyit dan filtrat teh hijau berturut-turut 1,97 1,97
180 dan 1,41 Hasl tersebti semuang berbec
nyat denga kontrd negatif
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Sina matahar terdii dai UV-C (200-2®
nm), UV-B (280-3D nm) UV-A (320-3®D nm), sina
tamp& (390-7® nm) dan infra merdn (lebih dai
780 nm) (Hunter-Fujia et al, 1998 El-Sharkawg et
al, 2009) Sina ultraviolg (UV) daii sina matahair
berpengarn langsulg terhada aktivitas biologis
Terjadinya penuruna aktivitas SeNR/ setel& pen
jemuran langsulg di bawd sina matahair disebab-
kan oleh radias sina ultraviole (UV) tersebti
(Young 2000) terutana UV-B (280-3D nm) dan
UV-A (320-4® nm) (Griego e al, 1985 Martignon
dan lwai, 1985) Menurd Hunter-Fujitr e al. (1999
dapa
menginduks terjadinya perubaha molekule pad

radiag sina UV dai sina matahar
DNA vyarg berakibd pach penghambata sintess
Tingkat
penuruna aktivitas SeNPF/ dipengaruh oleh beraa

DNA normd dan terjadinyg mutasi

lama partikd virus terpapa sina matahar dan be-
rapa bany intensitd sina UV mengena partikd
tersebut Hasl penelitiamn Mehrva e al. (2008 yarg
menguj pengarh waktu dan dosk intensita sina



matahair terhad@ aktivitas Helicoverpa armigera
NPV (i/aNPV) menunjukka bahwa semakn lama
penyinara dan semakn tingd intensits sina
matahar yarg digunakan maka semakn cepa
7/aNP/ menjad tidak aktif. Hasl penelitian Trizelia
(2005 menunjukka bahwa penyinara sina UV
selama 15 menit menurunka daya kecambh
konidia Beauveriabassianasecaa nyat dan wakiu
penyinara 45 ment menyebabka daya kecambh
semua isola B. bassianahilang

Merujuk pada nilai ER hasl penelitian ini,
diketahu bahwa aramg tempurung jelaga arary
sekam tepurg bengkuangmolase filtrat bengkuang
filtrat kunyit dan filtrat teh hijau masing-masig 1%
secaa signifikan dapa melindung partikd SeNPR/
dai papara sina UV dai sing matahari Hasl
penelitian Mehrva et al. (200§ menunjukka bahwa
jelaga lampu (1%) memiliki nilai ER sebesa 16
yang hampr sana denga hasl penelitian ini yaitu
1,47 Bahan-baha berbentk tepury yarg diteliti
yaitu ararg tempurung jelaga dan ararmg sekan
diduga merupaka karba aktif yarg dapa menyera
sing UV. Menurd Hunter-Fujin e al. (1999
beberap materid berwarm hitam dapa menyera
cahay mula daii inframerd sampaUV. Dar hasl
penelitian Ignoffo et al. (1991 diketahu bahwa
karban aktf merupaka baha yarg dapa
memberika perlindunga paling bak terhada
FzSNP/ dai papara sina UV.

Hasl penelitim ini sejalm denga hasl
(2008
melaporka bahwa molag 5% dan turmerc 2%

penelitin  sebelumnya Mehrva et al.

memiliki nilai ER berturut-turt sebesa 18 den 1,6
Sedangka Shapipo e al. (200§ melaporka bahwa
filtrat teh hijau Camellia sinensis (1%) yarg
ditambahka pad
nucleopolyhedrovire (SeNPVj dapa melindung

Spodoptera

virus daii papara sina UVB selama 30 menit di
laboratorium

exigua
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Daii hasl penelitim ini diketahu bahwa
tanama bengkuangbak dalan bentik tepurg umb
maupun filtratnya sanga bak untwk dijadiken bahan
protektan UV bag SeNP\V Tarigax & al. (2009
melaporka bahwa tanama bengkuag mengandug
alkaloid dan saponin Vickery dan Vickery (1981
mengemukaka bahwa saporm memiliki ciri khas
yaitu menjad busjika bercampuoair sehingg dapa
berfungs sebaga baha penurm teganga
permukaan Cam kerja baha dai bengkuag ini
diduga mirip denga deterj@ dan pencerh optik
yarg teleh dikaj secaa intensf sebaga protektan
UV. Sementa itu, t Hunter-Fujin e al. (1999
menyataka bahwa pencerh optk sepert
Blancopho BBH, Leucopho BS dan Tinopd

bekerp sebagapemantl cahaw (reflectant)

Bahan lain yarg potensid untk dijadikan
sebagha protektam UV alam adald filtrat kunyit
yang bias dijadiken baha pewarra dan pereka
alami Araujo e al. (1999 mengemukaka bahwa
curcumn yarg diekstr& dai tanama kunyit
berfungs sebagha antioksidan antimutaga dan
antikarsinogenim dan Maliakd (2007 dan Fleishe
(2009 dapa
melindung kerusaka sd akiba UV dan dapa

melaporka bahwa curcumn
melindung kulit dai kemungkina terkera tuma
yarg diakibatkan oleh radia$ sina gamma
Berdasarka hasl anali® Tarigan e al.
(2008 diketahu bahwatanama kunyit mengandug
flavanod selan alkaloid triterpenod dan tanin
Metabolt sekunde yarg dominax berpera dalan
melindung partikd virus dati papara sina UV
Ha tersebti didasarka padh

fungs flavanod komplék yarg terkandug dalan

adald flavanoid

bahan tanama yarg teleh diketahu sebaga agen
resistens tanama terhadp ultraviold B (UV-B)
(280-35 nm) (Katagii et al., 2002 dan mamp
menyer@ sing UV (UV absorber (Vickery dan
Vickery, 1981 Martin et al, 2003) Hasl penelitian
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Kootstra (1994 menunjukka bahwa flavanod yarg
diekstr&k daii kulit apé dapa melindung DNA daii
kerusaka yarg diinduks oleh sina UV.

Semw@a bahan-baha yarg diuji
sebagaprotekta UV alami Hal itu terliha dai nilai

berpotenis

rata-rah mortalitss UGB yarg berac pach kisaran
antaa kontrd positf (tanp penjemurajp denga
kontrd negati (denga penjemuran) Bahan-baha
yang dapa menaha dan menyera sina UV
(protektan UV) dapa meningkatka persistenisvirus
setelé diaplikasikan di lapangan Ha itu sanga
pentig aga virus yarg diaplikasikan padh dawn
dapa termaka lebih bany& sehingga dapa
meningkatka infektivitasnya dalan mengendali-ka
hama inarg (Mehrva et al., 2008)

KESEMPULAN

Penyinara matahar berpengarn terhada
infektivitas SeNPV Semakn lama waktu penyinara
semakin menurunka SeNPV
Penambaha bahan-baha protektan UV alami
mamp  mempertahanka infektivitas  SeNR/
terhad@ UGB di laboratorium Arang tempurung
jelaga dan ararg sekan efektf melindung partikd

infektivitas

SeNR/ dai papara sina UV denga nilai ER
mendekdt 1,5 Bahan-baha yarg berash dai
tanama vyaitu molase filtrat bengkuang filtrat
kunyit dan filtrat ten hijau, efektf mempertahanka
infektivitas SeNP\, Bahan-baha yarg dapa
melindung partikd SeNPV dai sina UV akan
meningkatka persistensing di lapanga sehinga
akan meningkatka dan mempertahankainfektivitas
SeNPV
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